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A B S T R A C T        

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tax 
Planningdan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Pajak pada 
Perusahaan Property and Real Estateyang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dan 
sumber data merupakan data sekunder. Unit analisis dan observasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan property and real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah populasi sebanyak 
48 perusahaan. Dari populasi, dipilih dengan teknik purposive 
sampling dan diperoleh sebanyak 22 perusahaan selama 5 periode 
yaitu periode 2019-2023 yang berjumlah 110 sampel. Metode 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
linier berganda. Dari analisis tersebut diperoleh analisis regresi 
Manajemen Laba = -0.333 + 0.036 Tax Planning + 0.029 Ukuran 
Perusahaan + e. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa 
Tax Planning memiliki nilai thitung< ttabel yaitu 1.212 < 1.98217 dan 
nilai signifikan > 0.05 yaitu 0.228 > 0.05dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa secara parsial Tax Planning tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap Manajemen Laba, Ukuran Perusahaan 
memiliki nilai thitung< ttabel yaitu 2.264  > 1.98217 dan nilai signifikan < 
0.05 yaitu 0.026 < 0.05dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Hasil penelitian secara simultan 
menunjukkan bahwa Tax Planning danUkuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba memiliki nilai 
Fhitung> Ftabel yaitu 3.013 > 2,69  dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 0.039 < 0,05dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwaTax Planning dan Ukuran Perusahaanberpengaruh signifikan terhadap Manajemen 
Laba. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.059 atau 5.9% yang berarti variabel Manajemen Laba 
dapat dijelaskan oleh variabel Tax Planning dan Ukuran Perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 94.1% 
variabel Manajemen Laba dapat dijelaskan oleh variabel lain seperti kinerja keuangan, leverage, Corporate 
Social Responsibility (CSR), pajak tangguhandan hal lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

 
PENDAHULUAN 

Hubungan antara perencanaan pajak dengan tindakan manajemen laba yakni dengan adanya 
perencanaan pajak, maka perusahaan cenderung akan melakukan manajemen laba. Manajemen laba 
tersebut dilakukan untuk meminimalisasi laba sebagai penentu besarnya pajak yang harus dibayar 
kepada pemerintah. Tax planning (perencanaan pajak) memiliki pengaruh positif, semakin tinggi 
perencanaan pajak maka semakin besar peluang perusahaan melakukan praktek manajemen laba.  

Ukuran perusahaan dapat menentukan banyak sedikitnya praktik manajemen laba sebuah 
perusahaan. Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba karena perusahaan 
yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat. Semakin kecil ukuran perusahaan, mereka lebih memiliki 
peluang melakukan tindakan manajemen laba dengan tujuan untuk memperlihatkan kinerja baik 
perusahaan yang secara tidak langsung membantu meningkatkan nilai perusahaan. Berbeda dengan 
ukuran perusahaan besar, peluang untuk melakukan manajemen laba semakin kecil. Kondisi tersebut 
dapat terjadi dikarenakan perusahaan besar menjaga nama baiknya dengan tidak melakukan hal-hal yang 
negatif. Dalam hal ini peneliti memiliki motivasi dalam melakukan penelitian ini yaitu dimana perusahaan 
properti merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang bisnis properti, dimana dia menjadi 
pengembang atau bisa dikatakan sebagai pembangun serta dapat memasarkan propertinya itu sendiri 
yang berupa perumahan berskala besar maupun berskala kecil. Selain itu perusahaan properti mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, sehingga dapat meningkatkan laba dengan penjualannya yang tinggi.  
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Dengan laba yang meningkat dapat mempengaruhi pembayaran pajak yang tinggi yang 
mengakibatkan perusahaan mengeluarkan beban yang lebih besar. Maka dari itu perusahaan melakukan 
tax planning (perencanaan pajak) untuk meminimalkan pembayaran pajaknya sekecil mungkin agar tetap 
memperoleh laba yang tinggi, selain itu besar kecilnya pajak yang akan diterima tergantung pada ukuran 
perusahaan yang dapat dilihat dari total aktivanya. Sehingga perusahaan melakukan manajemen laba 
yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan. Selain itu hasil–hasil penelitian yang terdapat banyak 
kontradiksi yaitu adanya perbedaan hasil yang positif, negatif dan signifikan juga menjadi bagian dari 
motivasi dalam penelitian ini. Sehingga dapat saya simpulkan bahwa, perencanaan pajak dilakukan 
perusahaan untuk meminimalkan pembayaran pajak sedangkan besar kecilnya ukuran perusahaan 
mempunyai pengaruh terhadap pembayaran pajak yang diterima berdasarkan total aktiva perusahaan. 
Sehingga perencanaan pajak dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi manajemen laba hal ini 
disebabkan karena perusahaan melakukan manajemen laba untuk mengatur laporan keuangan untuk 
memperoleh laba perusahaan yang lebih meningkat. 
 
KAJIAN PUSTAKA 

Menurut Belkaoui (2011:74), manajemen laba adalah suatu kemampuan untuk memanipulasi 
pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang 
diharapkan. Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Managemen Laba 
merupakan suatu usaha yang dilakukan manajer perusahaan untuk mengolah laporan keuangan agar 
mencapai target laba yang diinginkan. 

Menurut Astutik (2016:10), Perencanaan pajak merupakan langkah yang ditempuh oleh wajib 
pajak untuk meminimumkan beban pajak tahun berjalan maupun tahun yang akan datang, agar pajak 
yang dibayar dapat ditekan seefisien mungkin dan dengan berbagai cara yang memenuhi ketentuan 
perpajakan. Menurut Chairil Anwar Pohan (2013:13), Tax Planning adalah usaha yang mencakup 
perencanaan perpajakan agar pajak yang dibayar oleh perusahaan benar-benar efisien. Berdasarkan 
beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Tax Planning merupakan suatu tindakan 
pengendalian pajak dalam meminimumkan pembayaran pajak.  

Menurut Torang (2012:93) ukuran perusahaan adalah suatu variabel konteks yang mengukur 
tuntutan pelayanan atau produk organisasi.Menurut Riyanto (2011:313) ukuran perusahaan adalah besar 
kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva.Menurut 
Prasetyantoko (2008:257) aset total dapat menggambarkan ukuran perusahaan.Semakin besar aset, 
biasanya perusahaan tersebut semakin besar. Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur, menilai besar kecilnya 
suatu perusahaan baik berdasarkan total aset, total modal maupun nilai penjualan bersih suatu 
perusahaan, dimana semakin besar aset, biasanya perusahaan tersebut semakin besar. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Data 

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif.Menurut Sujarweni (2015:89) data kuantitatif 
adalah data yang berbentuk angka. 
Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Menurut Sujarweni 
(2015:156), data sekunder adalah data yang bersumber dari perusahaan, bahan-bahan dokumentasi serta 
artikel-artikel yang dibuat oleh pihak ketiga dan mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Data 
sekunder dalam penelitian ini adalah berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan selama 
periode 2019-2023 yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia, yaitu www.idnfinancials.com. 
Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah sebanyak 48 perusahaan property and real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 perusahaan yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 110 yang terdiri dari 22 perusahaan property and real estate yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama 5 periode, yaitu periode 2019-2023 
Teknik Pengumpulan Data 

Selain menggunakan data sekunder, Penulis melakukan studi pustaka dengan mempelajari dan 
mengambil data dari sumber-sumber terkait yang dapat memberikan informasi mengenai penelitian ini, 
seperti buku teks dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu tax planning, ukuran 
perusahaan,dan manajemen laba. 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen 
dengan skala pengukuran atau rasio dalam suatu persamaan linier, dalam penelitian ini digunakan 
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analisis regresi berganda yang diolah dengan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions 
(SPSS) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Tax Planning Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tax Planning berpengaruh tidak signifikan terhadap 
ManajemenLaba.Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang 
menunjukkan nilai thitung< ttabel yaitu dengan nilai1.212 < 1.98217dannilai signifikan > 0.05 yaitu dengan 
nilai 0.228 > 0.05.Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) ditolak. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap ManajemenLaba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 
ManajememLaba.Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara parsial (uji t) yang 
menunjukkan nilai thitung> ttabel yaitu dengan nilai 2.264 > 1.98217 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu dengan 
nilai 0.026 < 0.05.Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima. 
Pengaruh Tax Planning dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tax Planningdan Ukuran Perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis secara simultan 
(uji F) yang menunjukkan nilai Fhitung> Ftabel yaitu dengan nilai 3.013 > 2,69dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 
dengan nilai 0.039 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel Tax Planning dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan property and real estate yang terdafar di Bursa Efek Indonesia periode 
2019-2023 adalah sebesar 0.059 (R Square). Hal ini berarti sebesar 5.9% variabel manajemen laba dapat 
dijelaskan oleh variabel Tax Planning dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 94.1% variabel 
manajemen laba dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya 
kinerja keuangan, leverage, Corporate Social Responsibility (CSR), pajak tangguhan, dan hal lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 

 
SIMPULAN 
1. Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah Manajemen Laba = -0.333 + 0.036 Tax 

Planning + 0.029 Ukuran Perusahaan + e. Hal ini memberikan arti bahwa variabel Tax Planning dan 
Ukuran Perusahaan secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap Manajemen Laba. 

2. Secara parsial, variabel Tax Planning berpengaruh tidak signifikan terhadap Manajemen Laba pada 
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2023 
dengan nilai thitung< ttabel yaitu 1.212 < 1.98217 dan nilai signifikan > 0.05 yaitu 0.228 > 0.05. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 1 (pertama) pada penelitian ini ditolak. 

3. Secara parsial, variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba pada 
perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2019-2023 
dengan nilai thitung> ttabel yaitu 2.264 > 1.98217 dan nilai signifikan < 0.05 yaitu 0.026 < 0.05. 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 2 (kedua) pada penelitian ini diterima. 

4. Secara simultan, variabel Tax Planning dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan property and realestate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia untuk periode 2019-2023 dengan nilai Fhitung< Ftabel yaitu 3.013 > 2.69 dan  nilai signifikan 
> 0.05 yaitu 0.039 < 0.05.Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis 3 (ketiga) pada penelitian ini 
diterima. 

5. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh variabel Tax Planning dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Manajemen Laba pada perusahaan property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
adalah sebesar 5,9% (sesuai dengan nilai R Square yang diperoleh dari hasil penelitian ini).  
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